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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan bioaktif dan bahan
organik asing pada simplisia serta ekstrak daun sirih merah (Piper
porphyrophyllum). Simplisia dikumpulkan dari Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik (BALITTRO), Bogor, dan determinasi dilakukan di Laboratorium
Generasi Biologi Indonesia, Gresik. Pemeriksaan meliputi analisis organoleptik,
kadar air, dan bahan organik asing sesuai standar Materia Medika Indonesia dan
Farmakope Indonesia VI. Ekstraksi dilakukan dengan metode remaserasi
menggunakan etanol 96%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar bahan
organik asing dalam simplisia adalah 1,43% dan kadar air sebesar 0,19%, yang
masih memenuhi standar. Rendemen ekstrak yang diperoleh sebesar 26,86%,
dengan hasil organoleptik menunjukkan warna hijau kehitaman, bau khas jamu,
serta rasa pedas dan pahit. Uji fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid,
dan tanin dalam ekstrak. Kesimpulannya, simplisia dan ekstrak daun sirih merah
memiliki kualitas yang baik dan kandungan senyawa aktif yang mendukung potensi
farmakologisnya sebagai bahan obat herbal.

Kata Kunci: Simplisia, Daun Sirih Merah, Bahan Organik Asing, Rendemen,
Fitokimia

ABSTRACT

This study aims to identify the bioactive compounds and foreign organic
matter in both the simplisia and extract of red betel leaves (Piper
porphyrophyllum). The simplisia was collected from the Medicinal Plant and
Aromatic Research Center (BALITTRO), Bogor, and determined at the Indonesian
Biology Generation Laboratory, Gresik. The examination included organoleptic
analysis, moisture content, and foreign organic matter following the standards of
the Materia Medica Indonesia and Indonesian Pharmacopoeia VI. Extraction was
conducted using the remaceration method with 96% ethanol. Results showed that
the foreign organic matter in the simplisia was 1.43% and the moisture content was
0.19%, both within acceptable limits. The yield of the extract was 26.86%, with
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organoleptic results indicating a dark green color, characteristic herbal odor, and
spicy-bitter taste. Phytochemical screening revealed the presence of alkaloids,
flavonoids, and tannins in the extract. In conclusion, the simplisia and extract of
red betel leaves have good quality and contain active compounds that support their
pharmacological potential as herbal medicine ingredients.

Keywords: Simplisia, Red Betel Leaves, Foreign Organic Matter, Yield,
Phytochemistry

PENDAHULUAN

Sirih merah (Piper porphyrophyllum) telah menarik perhatian karena
memiliki beragam sifat farmakologis, khususnya aktivitas antiinflamasi,
antibakteri, dan antioksidan. Sifat-sifat ini dikaitkan dengan kandungan fitokimia
tanaman yang kaya, termasuk berbagai flavonoid, senyawa fenolik, dan minyak
atsiri.(1,2) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa senyawa-senyawa tersebut
berkontribusi pada efek biologis yang bermanfaat, seperti penghambatan produksi
sitokin proinflamasi, penghambatan pertumbuhan bakteri patogen, serta
kemampuan menangkal radikal bebas.(2,3) Dengan potensi farmakologis yang
beragam, sirih merah menjadi salah satu tanaman obat yang menjanjikan untuk
dikembangkan sebagai bahan dasar obat herbal.(3,4)

Namun, penting untuk diingat bahwa kualitas simplisia yang digunakan
dalam formulasi obat-obatan herbal sangat dipengaruhi oleh kemurniannya. Serbuk
simplisia nabati tidak boleh mengandung fragmen jaringan dan benda asing yang
bukan merupakan komponen asli dari simplisia tersebut. Interaksi antara bagian
serangga, fragmen hama, dan sisa tanah dalam simplisia perlu dipahami lebih
mendalam karena dapat mempengaruhi kualitas produk akhir serta berpotensi
membahayakan kesehatan konsumen.(5,6) Masuknya berbagai residu organik ini
dapat menurunkan kualitas simplisia serta menyebabkan kontaminasi mikroba,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keamanan dan efektivitas produk
herbal.(6,7)

Standar kualitas untuk produk herbal sangat penting untuk memastikan
keamanan, efektivitas, dan penerimaan secara luas, baik dalam sistem kesehatan
tradisional maupun modern. Dengan meningkatnya pasar global untuk produk
herbal yang diproyeksikan melebihi USD 1 triliun dalam beberapa tahun
mendatang, langkah-langkah kontrol kualitas dan praktik standarisasi yang kuat
menjadi semakin diperlukan.(8,9) Standarisasi dalam produk herbal melibatkan
penetapan parameter kualitas spesifik yang mencakup identifikasi bahan aktif, sifat
fisik dan kimia, serta ketiadaan kontaminan.(10) Proses ini harus mencakup seluruh
siklus hidup produk herbal, mulai dari budidaya, pemanenan, hingga distribusi,
untuk memastikan kualitas yang konsisten dan aman bagi konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kandungan
bioaktif dalam simplisia daun sirih merah sekaligus mengidentifikasi bahan organik
asing yang mungkin terkandung di dalamnya. Melalui kajian ini, diharapkan dapat
diperoleh informasi yang mendukung pengembangan produk herbal berbasis sirih
merah yang lebih berkualitas, aman, dan efektif bagi konsumen. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi industri obat tradisional dalam meningkatkan
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kualitas produk herbal di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan tanaman sirih merah (Piper
porphyrophyllum) yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik (BALITTRO), Bogor. Tanaman segar tersebut kemudian dikirim ke
Laboratorium Generasi Biologi Indonesia, Gresik, untuk memastikan identitas
spesiesnya melalui proses determinasi simplisia oleh ahli taksonomi.

Pemeriksaan simplisia mencakup pengamatan organoleptik, pemeriksaan
bahan organik asing, dan penentuan kadar air. Pembuatan ekstrak daun sirih merah
dilakukan dengan metode remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. (11)

Standarisasi ekstrak pengamatan organoleptik terhadap warna, rasa, dan bau
ekstrak serta uji kandungan alkaloid, tanin, dan flavonoid untuk mengidentifikasi
senyawa bioaktif dalam ekstrak. Beberapa alat khusus yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi timbangan analitik untuk penimbangan bahan dan ekstrak,
oven pengering untuk pengukuran kadar air, serta rotary evaporator untuk
penguapan maserat.

Data yang diperoleh dari pemeriksaan organoleptik, bahan organik asing,
kadar air, dan uji fitokimia dianalisis secara deskriptif. Persentase bahan organik
asing dan kadar air dihitung menggunakan rumus standar, sedangkan hasil uji
fitokimia dilaporkan secara kualitatif berdasarkan perubahan warna atau
terbentuknya endapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Simplisia

Hasil determinasi daun sirih merah yang dilakukan di Laboratorium Generasi
Biologi Indonesia, Gresik, menunjukkan bahwa tanaman ini termasuk varietas
Piper porphyrophyllum dari suku Piperaceae. Hasil ini mengonfirmasi bahwa daun
sirih merah yang digunakan sesuai dengan jenis yang ditargetkan dalam penelitian
ini, sehingga dapat digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya.
Pengamatan Organoleptik

Pengamatan organoleptik daun sirih merah (Piper porphyrophyllum)
menunjukkan bahwa simplisia daun memiliki warna hijau kehitaman dengan
permukaan daun yang terlihat kasar. Dari segi aroma, simplisia ini memiliki bau
khas jamu dengan rasa pedas dan pahit.
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Gambar 1. Simplisia Kering Daun Sirih Merah (Piper porphyrophyllum)

Bahan Organik Asing

Pengendalian bahan organik asing pada simplisia sangat penting untuk
menjaga keamanan dan efektivitas produk, dengan batas maksimum yang
diperbolehkan di bawah 2%. (12) Pemeriksaan bahan organik asing pada simplisia
daun sirih merah menunjukkan bahwa dari 25,05 gram simplisia yang diuji, terdapat
0,36 gram bahan organik asing, atau setara dengan 1,43%. Bahan organik asing
yang ditemukan meliputi fragmen jaringan yang bukan bagian asli dari simplisia,
seperti telur nematoda, bagian serangga, atau sisa tanah. (11) Hasil ini menunjukkan
bahwa simplisia daun sirih merah memenuhi standar dan dapat digunakan sebagai
bahan baku obat herbal.
Kadar Air Simplisia

Hasil penetapan kadar air pada simplisia daun sirih merah menunjukkan nilai
sebesar 0,19%. Nilai ini masih berada di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan menurut Farmakope Indonesia VI, yaitu tidak lebih dari 0,25%. (13)
Dengan demikian, simplisia ini memenuhi syarat kadar air yang telah ditetapkan,
sehingga dapat digunakan lebih lanjut sebagai bahan baku obat herbal.
Ekstrak Sirih Merah

Hasil ekstraksi daun sirih merah menunjukkan bahwa dari 250 gram simplisia
yang diekstraksi, diperoleh 67,15 gram ekstrak, dengan rendemen sebesar 26,86%.
Ekstrak kental yang dihasilkan memiliki warna hijau kehitaman, bau khas jamu,
serta rasa pedas dan pahit. Pemeriksaan organoleptik ini dilakukan secara visual
untuk menilai warna, bau, dan rasa dari ekstrak, yang mencerminkan karakteristik
khas ekstrak daun sirih merah.

Gambar 2. Ekstrak Kental Daun Sirih Merah (Piper porphyrophyllum)
Pemeriksaan Senyawa Bioaktif

Hasil penapisan fitokimia ekstrak daun sirin merah menunjukkan keberadaan
beberapa senyawa bioaktif. Uji alkaloid dengan reagen Dragendorff, Wagner, dan
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Mayer memberikan hasil positif, yang menandakan adanya kandungan alkaloid
dalam ekstrak. Uji flavonoid menunjukkan hasil positif pada uji Shinoda dan reagen
alkali Uji tanin menggunakan reagen gelatin dan ferri klorida juga memberikan
hasil positif, menunjukkan adanya kandungan tanin dalam ekstrak daun sirih merah.

Temuan ini mencerminkan bahwa ekstrak daun sirih merah mengandung
alkaloid, flavonoid, dan tanin sebagai senyawa aktif utamanya. Kehadiran senyawa-
senyawa tersebut mendukung potensi farmakologis ekstrak, seperti sifat
antiinflamasi, antibakteri, dan antioksidan yang diketahui dari berbagai penelitian
sebelumnya. (1,2) Studi sebelumnya pada nanopartikel ekstrak etanol daun miana
(Coleus atropurpureus) menunjukkan bahwa formulasi berbasis nanopartikel dapat
meningkatkan stabilitas dan efektivitas antibakteri. (14,15) Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan lebih lanjut ekstrak daun sirih merah dalam
bentuk nanopartikel berpotensi meningkatkan stabilitas dan aktivitas
farmakologisnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi karakteristik simplisia dan ekstrak
daun sirih merah (Piper porphyrophyllum). Hasil determinasi menunjukkan bahwa
simplisia yang digunakan sesuai dengan spesies yang diharapkan. Pemeriksaan
organoleptik menunjukkan warna hijau kehitaman, bau khas jamu, serta rasa pedas
dan pahit baik pada simplisia maupun ekstrak. Kadar bahan organik asing pada
simplisia sebesar 1,43% dan kadar air 0,19%, yang keduanya masih memenubhi
standar yang ditetapkan oleh Materia Medika Indonesia dan Farmakope Indonesia
VI. Rendemen ekstrak yang diperoleh sebesar 26,86% menunjukkan efektivitas
metode ekstraksi yang digunakan. Selain itu, penapisan fitokimia mengindikasikan
adanya kandungan alkaloid, flavonoid, dan tanin, yang mendukung potensi
farmakologis ekstrak daun sirih merah sebagai bahan obat herbal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan lebih lanjut ekstrak daun sirih merah dalam
bentuk nanopartikel berpotensi meningkatkan stabilitas dan aktivitas
farmakologisnya.
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